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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan untuk 

mengidentifikasi optimasi kinerja pada radiator dan heat exchanger dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan model HE mempengaruhi penyerapan panas yang 

mengakibatkan temperatur sisi out BBM berbeda setiap variasi. Variasi 

yang dapat menghasilkan temperatur panas maksimal pada aliran BBM 

diurutkan dari variasi : HE alur dengan radiator besar, HE non alur dengan 

radiator besar, HE non alur dengan radiator kecil , dan HE alur dengan 

radiator kecil. Emisi gas buang semakin menurun seiring meningkatnya 

temperatur panas aliran bahan bakar. Penggunaan variasi yang optimal 

dalam mereduksi emisi gas CO dan HC yaitu HE alur dengan radiator kecil 

dapat menghasilkan temperatur panas tertinggi yaitu 42oC, sehingga dapat 

menurunkan kadar gas CO sebesar 17,96% dan kadar gas HC sebesar 

46,31% dari kadar gas CO dan HC pada engine dalam kondisi normal.  

2. Radiator sebagai sistem pendingin aliran BBM akan mempengaruhi proses 

penyerapan panas thermoelectric. Semakin normal temperatur aliran BBM 

maka penyerapan thermoelectric akan optimal. Radiator diameter besar 

(24 x 12 cm) memiliki luas penampang yang lebih besar mampu 

meningkatkan efisiensi sistem pendingin, sehingga menghasilkan 

temperatur sisi dingin thermoelectric yang lebih rendah. Radiator besar 

disarankan digunakan dalam peningkatan efisiensi dalam sisi dingin 

thermoelectric. Temperatur sisi dingin thermoelectric yang dihasilkan 

variasi radiator besar yaitu terdapat pada heat exchanger beralur sebesar 

-8,6oC pada TEC 1 dan -4,6oC pada TEC 2. Radiator kecil (10 x 12 cm) 

memiliki luas penampang lebih kecil yang kurang maksimal sebagai sistem 

pendingin. Temperatur dingin terendah yang dihasilkan pada radiator kecil 

terdapat pada variasi heat exchanger beralur sebesar -1,1oC pada TEC 1 

dan 0,4oC pada TEC 2. Penggunaan radiator dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan terhadap penggunaan sistem thermoelectric.
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V.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan saran untuk 

perkembangan penelitian. 

1. Data yang diambil merupakan data tahap pertama yang perlu dilakukan riset 

lebih lanjut pada masing masing karakteristik variasi HE beralur dan non alur 

yang berpengaruh pada penyerapan panas thermoelectric. 

2. Untuk memperoleh karakteristik bahan bakar Pertamax dalam konteks 

pemanasan bahan bakar menggunakan modul thermoelektric untuk 

meningkatkan performa pembakaran pada mesin, diperlukan eksperimen 

lanjutan yang bertujuan untuk mengetahui titik didih, kapasitas kalor, 

viskositas, serta laju penguapan dari pertamax saat dipanaskan 

menggunakan sistem TEC. 

3. Menambahkan probe thermocouple pada sisi panas TEC untuk mengetahui 

temperatur sisi panas yang dihasilkan oleh TEC. 

4. Menambah probe thermocouple pada sisi IN dan OUT aliran di radiator untuk 

mengetahui pembuangan panas aliran bahan bakar sebelum dan sesudah 

memasuki radiator. 
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